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INTISARI

Buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) adalah salah satu jenis tanaman
yang banyak tumbuh didaerah tropis. Buah oyong banyak dikonsumsi masyarakat
Indonesia. Kandungan kimia pada buah oyong seperti flavonoid memiliki potensi
sebagai antidiabetes. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar
flavonoid total yang terdapat pada buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.)
dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Buah oyong yang telah dikeringkan,
dihaluskan dan diekstraksi dengan campuran metanol : kloroform (4:1) dengan
metode maserasi. Uji kualitatif kandungan flavonoid dilakukan dengan uji
Wilstater, Smith Metacalfe, dan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Analisis
kuantitatif flavonoid menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 413,2 nm dengan reagen pembentuk kompleks AlCI3 Hasil uji
kualitatif menunjukkan bahwa buah oyong positif mengandung flavonoid. Kadar
rata-rata flavonoid total pada buah oyong yaitu 10,03% b/b dengan koevisien
variasi (%KYV) sebesar 0,69%.

Kata kunci :Buah oyong, flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis.



ABSTRACT

Ridge gourd fruit (Luffa acutangula (L.) Roxb.) is one kind of tuber plants
that grows in many tropical and various kinds. Ridge gourd fruit are widely
consumed by the people of Indonesia. Chemical content of ridge gourd fruit such
as flavonoids has the potential as antidiabetic. The purpose of this study is to
determine the total flavonoid levels found in ridge gourd fruit by uv-vis
spectropotometric method. Ridge gourd fruit extracted with metanol:cloroform
(4:1) mixture by maceration method. Analysis qualitative of flavonoid content
were carried out with Wilstater, Smith Metacalfe, and Thin Layer Kromatgrafi
(TLC). Quantitative analysis of total flavonoids using UV-Vis spectrophotometric
method at wavelength 413,2 nm with complex forming reactions AICls. The
results of qualitative tests show that ridge gourd fruit contain flavonoids positive.
The average level of total flavonoids of ridge gourd fruit is 10,03% and the
coeficient of variation (CV) with the result of 0,69%.

Keywords: Ridge gourd fruit, Flavonoids, Spektrofotometri UV-Vis



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki banyak
keanekaragaman hayati. Tumbuh-tumbuhan yang ada di dalamnya memiliki
manfaat beragam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Salah satu manfaatnya adalah untuk penanganan
diabetes mellitus.

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang terjadi karena
hiperglikemia dan gangguan metabolisme pada tubuh yang dihubungkan
dengan kekurangan secara absolut atau relatif dari kerja dan atau sekresi
insulin (Buraerah, 2010). Model perawatan yang banyak dilakukan penderita
DM adalah dengan mengkonsumsi obat. Obat yang dikonsumsi dapat berupa
obat kimia, jamu, buah dan sayuran. Salah satu jenis buah yang mempunyai
khasiat untuk menurunkan kadar glukosa darah dan belum banyak digunakan
adalah oyong, gambas, atau Luffa acutangula (L.) Roxb.

Oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) sering digunakan masyarakat
untuk menurunkan kadar gula darahnya. Selain itu, di Belgal India Selatan
juga menggunakan buah oyong (Luffa acutangula (L. Roxb.) untuk
menurunkan gula darah (Sriparna,dkk., 2011). Buah oyong (Luffa acutangula
(L.) Roxb.) biasanya digunakan untuk sayuran bening dan enak dikonsumsi.

Buah oyong yang sudah tua mengandung serat yang tinggi dengan kandungan



air yang tinggi, dan banyak manfaat yang dapat diambil dari tanaman ini
(Rizky, 2013).

Penelitian dari Bushan, et al. (2009) yang menemukan bahwa
senyawa flavonoid menekan level glukosa darah dengan cara meningkatkan
aktivitas dari enzim glukokinase hepar yang akan menstimulasi pankreas
untuk menghasilkan insulin. Flavonoid merupakan senyawa fenolik alam
yang potensial sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktivitas sebagai obat.
Penelitian Sari, dkk., (2015) mengatakan bahwa fraksi etil asetat buah oyong
(Luffa acutangula (L.) Roxb.) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada
tikus putih jantan.

Buah oyong merupakan buah yang mudah dijumpai di masyarakat,
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian penetapan kadar flavonoid
total pada buah oyong (Luffa aculanguta (L.) Roxb) menggunakan metode
spektrofotometri uv visibel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat tentang kandungan flavonoid total dalam buah
oyong (Luffa aculanguta (L.) Roxb) yang dapat dimanfaatkan masyarakat

sebagai antidiabetes mellitus.

B. Rumusan Masalah
Berapakah kadar flavonoid total yang terdapat pada buah oyong

(Luffa acutangula (L.) Roxb.) dengan metode spektrofotometri UV-Vis?



. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid total yang
terdapat pada buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) dengan metode

spektrofotometri UV-Vis.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kadar flavonoid
total yang terdapat pada buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) dengan
metode spektrofotometri UV-Vis sehingga masyarakat dapat menggunakan

buah oyong sebagai alternatif untuk membantu menurunkan kadar gula dalam

darah.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif yaitu
melakukan pengujian penetapan kadar flavonoid total yang terdapat pada
buah oyong (Luffa acutangula ( L.) Roxb) dengan metode Spektrofotometri

UV-Vis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia dan Laboratorium Obat
Tradisional Sekolah Tinggi I[lmu Kesehatan Nasional. Penelitian dilaksanakan

pada bulan November 2018 sampai Februari 2019.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Seperangkat alat spektrofotometer UV-Vis (UV mini -1240 Shimadzu,
Jepang), Oven, Blender, timbangan analitik (Ohaus Corporation, PA214
dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan minimal penimbangan
100,0 mg), tabung reaksi (Pyrex), batang pengaduk (Pyrex), mikro pipet,
pipet ukur (Pyrex), labu takar (Pyrex), gelas kimia (Pyrex), gelas ukur

(Pyrex), pipet tetes, pipet kapiler, corong (Pyrex).

17



Bahan
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Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah oyong,

etanol 70%, baku kuersetin (Sigma Aldrich), AICl3 10% (Merck), asam asetat

5% (Merck), serbuk Mg (Merck), HCI pekat (Merck), etil asetat (Merck),

kloroform (Merck), silika gel GF2s4 (Merck) dan metanol.

D. Alur Penelitian

1. Bagan Diblender,

: Dikeringkan Ditimbang seksama
Pengambilan D1.potong. dengan sinar || dengan 3x replikasi

Buah Oyong kecil - kecil matahari. sebanyak @200

gram
Filtrat yang Disaring, A '
isaring, Ampas . .
. . D d
diperoleh diuapkan diekstraksi kembali ymaserast densan

cairan penyarinya
dengan rotary
evaporator pada

dengan etanol 70%
dengan perbandingan
1:2,5 selama 1x24

etanol 70% dalam

selama 3x24 jam

perbandingan 1 : 7,5

sambil sesekali diaduk.

suhu 50°C jam.
l KLT
Ekstrak kental ~ —»{ Uji Kualitatif Pereaksi Bate Smith-Metcalf
! ¢ Pereaksi Wilstater
Selesai [« () (+) » Uji Kuantitatif
v
Pembuatan larutan baku induk kuersetin
Penentuan opl)erating time
Penetapan panjang glelombang maksimal
Penentuan kur\lza baku standar
I
Kesimpulan |<| Analisis data |< Penetapan kadar flavonoid total

Gambar 2. Bagan alur penelitian
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2. Cara Kerja
1. Pengambilan sampel
Sampel buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) diperoleh di
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan dengan
cara mengambil buah yang masih muda berwarna hijau tua, umur tanaman +

45 hari dengan panjang antara 15-20 cm.

2. Penyiapan sampel

Masing-masing sampel daging buah oyong (Luffa acutangula (L.)
Roxb.) yang telah dipotong-potong kecil dikeringkan dengan sinar
matahari ditutup kain hitam. Sampel kering diblender dan ditimbang
seksama dengan replikasi 3x sebanyak 200 gram dimasukkan dalam
wadah maserasi masing-masing, kemudian diekstraksi dengan etanol 70%
dengan perbandingan 1 : 7,5. Wadah maserasi ditutup dan disimpan
selama 3 x 24 jam di tempat yang terlindung dari sinar matahari langsung
sambil sesekali diaduk. Maserat disaring, dipisahkan antara ampas dan
filtratnya. Ampas diekstraksi kembali dengan etanol 70% dengan
perbandingan 1 : 2,5 selama 1 x 24 jam. Maserat disaring untuk
memperoleh filtrat. Filtrat yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan
divapkan cairan penyarinya menggunakan rotary evaporator dengan suhu

50°C sampai diperoleh ekstrak kental (Septi, 2012).
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3. Uji Kualitatif (Priyanto, dkk., 2014)

a. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

)

2)

3)

Fase Diam
Silika gel GF2s4
Pembuatan larutan fase gerak.

Larutan fase gerak yang digunakan adalah kloroform :
metanol (1:4). Dibuat Fase gerak sebanyak 10,0 mL. Kloroform
diukur sebanyak 2 mL dan metanol 8 mL dimasukkan ke dalam
chamber, dikocok pelan hingga homogen, tutup chamber dengan
kaca dan didiamkan hingga jenuh.

Kuersetin

Sebanyak 0,1 gram sampel dan kuersetin standar masing —
masing dilarutkan dalam 0,5 mL etil asetat, kemudian ditotolkan
pada jarak 1 cm dari tepi bawah lempeng KLT dengan
menggunakan pipet kapiler. Lempeng KLT dikeringkan kemudian
dimasukkan ke dalam chamber dan dielusi dengan menggunakan
cairan kloroform : metanol (1:4). Lempeng KLT dikeluarkan dari
chamber kemudian diamati bercak kromatogram (noda) yang
dihasilkan dengan penampak noda sinar ultraviolet 254 nm
flouresensi warna kuning dan penampak bercak dengan pereaksi
semprot AICl; dengan flouresensi warna kuning intens

menunjukkan adanya flavonoid.
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b. Identifikasi flavonoid (Yuda, dkk., 2013)
1) Pereaksi Wilstater.
Ekstrak buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb)
ditimbang 100,0 mg, ditambahkan beberapa tetes HCI pekat +
sedikit serbuk Mg. Adanya flavonoid jika terjadi perubahan warna
merah — orange.
2) Pereaksi Bate Smith — Metcalf.
Ekstrak buah oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.)
ditimbang 100, 0 mg, ditambahkan beberapa tetes HCl pekat

kemudian dipanaskan. Reaksi positif jika memberikan warna putih.

4. Uji kuantitatif
1) Pembuatan larutan baku standar kuersetin 1000 ppm.
Pembuatan larutan baku dibuat dengan menimbang seksama 100,0
mg kuersetin baku pembanding, kemudian dilarutkan dengan etanol
70% dalam labu ukur 100,0 mL.
2) Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 100 ppm.
Larutan baku induk dipipet sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan
etanol 70% hingga volume 10 mL.
3) Pembuatan larutan blangko
Pipet 1 mL AICI3 10% dan 8 mL asam asetat 5% tambahkan etanol

70% sampai volume 10 mL.



4)

5)

6)

7
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Penentuan Operating Time

Larutan baku kerja kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 mL
ditambahkan dengan 1 mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5%.
Larutan tersebut diukur absorbansinya pada panjang gelombang
maksimum teoritis 415 nm dengan interval waktu 2 menit sampai
diperoleh absorbansi yang stabil. Diamati kurva hubungan antara
absorbansi, waktu, dan tentukan operating time (Ipandi, dkk., 2016).
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan baku kerja kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 mL,
ditambahkan dengan 1 mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5%.
Lakukan pembacaan dengan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 370-450 nm (Ipandi, dkk., 2016).
Penentuan Kurva Baku Kuersetin

Larutan baku induk kuersetin 1000 ppm kuersetin dibuat seri kadar
sebesar 40, 60, 80, 100, dan 120 ppm dipipet 0,2 mL; 0,3 mL; mL; 0,4
mL; 0,5 mL; 0,6 mL dan ditambahkan etanol 70% sampai volumenya 5
mL. Sebanyak 1 mL larutan seri kadar dari masing-masing konsentrasi
direaksikan dengan 1 mL AICI3 10% dan 8 mL asam asetat 5%
diamkan selama operating time. Absorbansi diukur pada panjang
gelombang maksimum yang diperoleh (Ipandi, dkk., 2016).
Penentuan Flavonoid Total secara Spektrofotometri UV-Vis.

Ditimbang 0,1000 gram ekstrak etanol buah oyong (Luffa

acutangula (L.) Roxb.) dilarutkan dengan etanol 70% sampai
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volumenya 100 mL. Larutan tersebut dipipet 1 mL kemudian
ditambahkan 1 mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5% didiamkan
selama operating time. Absorbansi ditentukan menggunakan metode
spektrofotometri uv—vis pada panjang gelombang maksimum yang

diperoleh (Ipandi, dkk., 2016).

E. Analisis Data Penelitian

Kadar flavonoid dihitung menggunakan persamaan regresi linier
berdasarkan kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat spektrofotometri UV-
Vis. Data absorbansi yang diperoleh dari penetapan kadar flavonoid buah
oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) dimasukkan ke dalam persamaan regresi
linier sebagai y. Dengan demikian akan diperoleh nilai x sebagai konsentrasi
flavonoid dalam larutan sampel kerja. Persamaan regresi linier dinyatakan
dengan :

y=bx +a

Keterangan :
x = konsentrasi (ppm)
y = absorbansi
b = koefisien regresi (menyatakan slope / kemiringan kurva)
a = tetapan regresi dan juga disebut dengan intersep

Parameter presisi dari penetapan kadar flavonoid total buah oyong
dilakukan dengan perhitungan koefisin variasi (%KV) sebagai berikut :

. Standar Deviasi )
oK V= , =100%
Fata-rata hitung
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Presisi penetapan kadar flavonoid total dikatakan baik jika hasilnya <2%

(Riyanto, 2014).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Kadar flavonoid total yang terdapat pada buah oyong (Luffa
acutangula (L.) Roxb.) yaitu 10,03% b/b dengan koevisien variasi (%KV)

0,69 %.

B. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar flavonoid

total dengan menggunakan metode yang berbeda.
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